BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kinerja simpang kondisi eksisting berdasarkan analisis menggunakan
Vissim dan mengacu PM 96 tahun 2015 pada jam sibuk tertinggi yaitu
pukul 06.30 — 07.30 WIB didapatkan bahwa pada simpang Terminal
Lama memiliki tingkat pelayanan D dengan rata — rata panjang
antrian sepanjang 14,14 m dan waktu tundaan rata — rata simpang
sebesar 25,80 detik. Sedangkan, Simpang Gambiran memiliki tingkat
pelayanan D dengan rata — rata panjang antrian sepanjang 7,49 m
dan waktu tundaan rata — rata simpang sebesar 25,86 detik.

Konflik yang terjadi di Simpang Terminal Lama dan simpang
Gambiran pada jam sibuk tertinggi menurut pengamat berjumlah 245
konflik yang terdiri dari 193 konflik crossing dan 52 konflik /ane
change, Sedangkan menurut SSAM konflik yang terjadi di Simpang
Terminal Lama dan simpang Gambiran berjumlah 192 konflik yang
terdiri dari 156 konfik crossing dan 52 konflik /ane change.

Alternatif penanganan yang diberikan berupa perencanaan koordinasi
antar kedua simpang yang dipilih yaitu alternatif 2 karena dapat
mengurangi terjadinya konflik lalu lintas dan tingkat pelayanan

setelah perubahan menggunakan alternatif 2 semakin lebih baik.
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V.2, Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut maka untuk mengatasi
permasalahan pada simpang Terminal lama dan simpang Gambiran, penulis
menyarankan sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan keselamatan pada simpang Terminal Lama dan
simpang Gambiran di perlukan adanya pengoptimalan fase apill pada
salah satu simpang yaitu simpang Terminal Lama agar dapat
menurunkan jumlan konflik yang terjadi pada kedua simpang
tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya, agar dilakukan kombinasi penanganan
secara bersamaan antara kelancaran dan keselamatan berupa
pengaturan simpang dan usulan perubahan geometri jalan guna
meningkatan kelancaran serta keselamatan pada kedua simpang

tersebut.
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